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HASIL PENELITIAN


A. DESKRIPSI PELAKSANAAN PENELITIAN
1. Studi Pendahuluan
Penelitian tentang jenis berpikir siswa berdasarkan Teori Piaget ini adalah untuk mengetahui jenis berpikir siswa dalam belajar relasi dan fungsi dengan berpanduan pada Teori Piaget. Dengan menggunakan instrumen tes yang mencakup materi relasi dan fungsi, dimana materi ini sedang diajarkan pada semester ganjil di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri I Binangun Kabupaten Blitar, yaitu di kelas VIII dimana materi relasi dan fungsi sedang diajarkan.
Adapun prosedur pelaksanaan pra-tes dan pra-wawancara dilaksanakan dengan rincian sebagai berikut: pada hari Sabtu tanggal 2 Nopember peneliti mengajukan surat ijin penelitian ke SMP Negeri I Binangun Kabupaten Blitar. Pada hari itu juga penelliti diijinkan untuk melaksanakan penelitia di SMP tersebut. Kemudian peneliti bertemu dengan guru pengampu mata pelajaran matematika yaitu Bapak Romdon untuk mendiskusikan pelaksanakan ini.
Setelah bertemu dengan Bapak Romdon peneliti menyampaikan maksud dan tujuan untuk mengadakan penelitian. Melalaui diskusi dengan Bapak Romdon, peneliti memastikan bahwa materi relasi dan fungsi di kelas VIII yang sedang beliau ajar. Kemudian peneliti berdiskusi dengan guru tersebut untuk menentukan subjek dan waktu pelaksanaan tes dan wawancara.
Melalui diskusi tersebut, peneliti diijinkan melaksanakan penelitian di kelas VIII I. Kelas VIII I adalah kelas khusus dengan karakteristik kemampuan siswa yang homogen dengan jumlah siswanya adalah 30 siswa. Jadi keseluruhan jumlah siswa akan menjadi subjek penelitian yaitu 30 siswa.
Adapun waktu pelaksanaan tes dan wawancara dise3rahkan sepenuhnya kepada peneliti dengan waktu hari Senin jam pelajaran ke 4 – 5 (9.00 – 10.40) dan hari Selasa jam ke 3 – 4 (8.20 – 9.40). Karena hari Selasa tanggal 5 Nopember 2013 adalah hari libur (tahun baru hijriyah) maka penelitian dilaksanakan pada hari Senin tanggal 4 Nopember 2013 pada jam ke 4 – 5 (jam pelajaran matematika) dan jam ke 6 – 7 (jam pelajaran Seni Budaya). Pelaksanaan tes dilaksanakan pada jam ke 4 (9.00 – 9.40), sementara wawancara dilaksanakan pada jam ke 5 – 7 (9.40 – 11.20) dengan beberapa siswa yang telah ditentukan.
2. Pelaksanaan Lapangan
Pelaksanaan pengambilan data di lapangan yaitu pelaksanaan tes dan wawancara terhadap siswa untuk mendapatkan data sebagai bahan untuk menganalisis jenis berpikir siswa. Adapun pelaksanaan penelitiannya pada hari Senin Tanggal 4 Nopember 2013.  
Sebagaimana yang telah direncanakan, peneliti melaksanakan tes pada hari Senin tanggal 4 Nopember 2013 pada jam pelajaran ke 3 yaitu pukul 9.00 WIB – 9.40 WIB. Peserta tes  sebanyak 29 siswa dari 30 siswa, 1 orang siswa tidak mengikuti tes karena ada panggilan dari ruang guru untuk siswa tersebut. Berikut daftar nama dan kode siswa dapat dilihat pada tabel 4.1. Pengkodean siswa dalam penelitian ini digunakan untuk memudahkan analisis yang dilakukan peneliti. Pengkodean siswa dalam penalitian ini tidak didasarkan atas inisial nama siswa, namun didasarkan atas jenis kelamin dan nomor absen siswa. Pemberian kode nama siswa ini terdiri dari dua bagian yaitu (jenis kelamin) (nomor absen). Sebagai suatu contoh: kode siswa P11 memiliki arti siswa yang berjenis kelamin perempuan dan bernomor absen 11. Untuk selanjutnya peserta tes secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Daftar Peserta Tes dan Kode Siswa
	NO
	NAMA SISWA
	L/P
	KODE SISWA

	1
	ARM
	L
	L1

	2
	APP
	L
	L2

	3
	AA
	P
	P3

	4
	AAV
	P
	P4

	5
	AMS
	P
	P5

	6
	AEK
	P
	P6

	7
	BP
	L
	L7*

	8
	DRL
	P
	P8

	9
	DSW
	P
	P9

	10
	DAN
	P
	P10

	11
	DP
	P
	P11

	12
	DHS
	P
	P12

	13
	DA
	P
	P13

	14
	DAC
	L
	L14

	15
	DR
	P
	P15

	16
	EIS
	P
	P16

	17
	FAA
	L
	L17

	18
	KNA
	P
	P18

	19
	MIN
	P
	P19

	20
	NSP
	P
	P20

	21
	NI
	P
	P21

	22
	PLE
	P
	P22

	23
	PLA
	P
	P23

	24
	RSC
	P
	P24

	25
	SK
	P
	P25

	26
	SFA
	P
	P26

	27
	SDN
	P
	P27

	28
	TD
	P
	P28

	29
	TFM
	L
	L29

	30
	YI
	P
	P30


Catatan: *) tidak mengikuti tes
Materi yang digunakan dalam tes ini adalah materi relasi dan fungsi yang meliputi definisi fungsi dan menghitung nilai fungsi, tentunya juga mencakup materi himpunan dan aljabar yang menjadi prasyarat dalam mempelajar relasi dan fungsi. Untuk waktu pelaksanaan tes adalah 40  menit atau satu jam pelajaran.
Pada waktu pelaksanaan tes siswa tidak mengetahui bahwa mereka adalah subjek penelitian. Mereka hanya  mengetahui bahwa tes ini adalah tugas dari guru matematika mereka. Selama pelaksanaan tes peneliti memperkenalkan diri kepada siswa sebagai pengganti guru mereka karena beliau sedang ada keperluan yang tidak bisa ditunda.
Pelaksanaan tes tertulis ini secara umum berjalan dengan baik. Setelah selesai pelaksanaan tes tertulis, peneliti mengoreksi jawaban siswa kemudian dari hasil jawaban tes tertulis siswa ini peneliti mengambil sebanyak 6 siswa untuk mengikuti tes wawancara. Pertimbangan peneliti dalam pengambilan sampel wawancara ini adalah dari jawaban siswa yang unik, berdasarkan hasil pengamatan dan pertimbangan dari guru mata pelajaran matematika seperti siswa yang mudah diajak komunikasi dan bekerjasama.
Sebagaimana yang sudah direncanakan, wawancara dilaksanakan pada hari Senin tanggal 4 Nopember 2013 pada jam pelajaran ke 5 sampai jam ke 7 (9.40 – 11.20). Untuk memudahkan perekam hasil wawancara yang berupa suara, peneliti menggunakan alat perekam dan untuk merekam kejadian selain suara yang tidak dapat direkam oleh alat perekam, peneliti menggunakan alat tulis. Pelaksanaan wawancara untuk keenam siswa dilaksanakan di lingkungan SMP Negeri I Binagung Kabupaten Blitar.
Adapun rincian subjek dan pelaksanaan wawancara secara urut adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2 daftar Peserta Wawancara dan Waktu Pelaksanaannya   
	No. Urut Wawancara
	Siswa
	Kelas
	L/P
	Waktu Pelaksanaan

	1
	L2
	VIII I
	L
	Senin, 4 Nopember jam ke 5 (10.00 –10.40)

	2
	L29
	VIII I
	L
	

	3
	L14
	VIII I
	L
	Senin, 4 Nopember jam ke 6 (10.40 – 11.20)

	4
	P18
	VIII I
	P
	

	5
	P15
	VIII I
	P
	Senin, 4 Nopember jam ke 7 (11.20 – 12.00)

	6
	P8
	VIII I
	P 
	



B. PENYAJIAN DATA
Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkenaan dengan kegiatan penelitian dan subjek penelitian selama pelaksanaan penelitian. Ada dua bentuk data dalam kegiatan penelitian ini yaitu dari jawaban tes tertulis dan data wawancara tentang hasil tes tertulis siswa. Dua data ini akan menjadi tolok ukur untuk menyimpulkan bagaimana jenis berpikir siswa pada materi relasi dan fungsi berdasarkan Teori Piaget. 
1. Pencapaian Siswa Secara Umum
Berdasarkan Teori Piaget mengenai hasil tes tertulis dan hasil wawancara dengan siswa maka ada tiga jenis berpikir yaitu asimilai, akomodasi, dan ekuilibrasi. Tabel 4.3 berikut menunjukkan jenis berpikir siswa pada materi relasi dan fungsi berdasarkan Teori Piaget.




Tabel 4.3 Jenis Berpikir Siswa pada Materi Relasi dan Fungsi
	NO
	NAMA SISWA
	KODE SISWA
	NOMOR SOAL

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	ARM
	L1
	A
	A
	C
	C

	2
	APP
	L2
	A
	A
	C
	C

	3
	AA
	P3
	B
	C
	*
	B

	4
	AAV
	P4
	A
	B
	A
	A

	5
	AMS 
	P5
	B
	C
	B
	C

	6
	AEK
	P6
	A
	A
	B
	A

	7
	DRL
	P8
	*
	A
	C
	B

	8
	DSW
	P9
	B
	B
	C
	*

	9
	DAN
	P10
	B
	B
	A
	A

	10
	DP
	P11
	B
	*
	B
	C

	11
	DHS
	P12
	*
	*
	*
	A

	12
	DA
	P13
	A
	B
	A
	A

	13
	DAC
	L14
	A
	C
	C
	C

	14
	DR
	P15
	B
	C
	C
	C

	15
	EIS
	P16
	B
	B
	C
	C

	16
	FAA
	L17
	B
	C
	C
	C

	17
	KNA
	P18
	A
	C
	C
	C

	18
	MIN
	P19
	A
	C
	C
	B

	19
	NSP
	P20
	A
	B
	C
	B

	20
	NI
	P21
	*
	A
	C
	B

	21
	PL
	P22
	A
	*
	B
	B

	22
	PL
	P23
	*
	B
	C
	C

	23
	RYC
	P24
	B
	C
	C
	C

	24
	SK
	P25
	A
	A
	B
	A

	25
	SFA
	P26
	A
	B
	A
	A

	26
	SDN 
	P27
	*
	A
	*
	A

	27
	TD
	P28
	A
	A
	C
	C

	28
	TFM
	L29
	A
	C
	C
	C

	29
	YI
	P30
	B
	*
	B
	*


Keterangan: A : Asimilasi
B :  Akomodasi
C :  Ekuilibrasi
*  :  tidak dijawab/jawaban salah/tidak termasuk salah satu Teori Piaget
Adapun jumlah persentase jenis berpikir siswa pada materi relasi dan fungsi berdasarkan Teori Piaget untuk masing-masing butir soal disajikan dalam tabel 4.4 berikut.



Tabel 4.4 Jumlah dan Persentase Jenis Berpikir Siswa pada Materi Relasi dan Fungsi Berdasarkan Teori Piaget
	No. Soal
	Jumlah/ Persentase
	Jenis Berpikir Siswa
	Total 

	
	
	Asimilasi 
	Akomodasi 
	Ekuilibrasi 
	Lain-lain
	

	1
	Jumlah
	14
	10
	0
	5
	29

	
	Persentase
	48,28%
	34,48%
	0%
	17,24%
	100%

	2
	Jumlah
	8
	8
	9
	4
	29

	
	Persentase
	27,59%
	27,59%
	31,03%
	13,79%
	100%

	3
	Jumlah
	4
	6
	16
	3
	29

	
	Persentase
	13,79%
	20,69%
	55,17%
	10,35%
	100%

	4
	Jumlah
	8
	6
	13
	2
	29

	
	Persentase
	27,59%
	20,69%
	44,83%
	6,89%
	100%

	Rata-rata
	Jumlah
	8,5
	7,5
	9,5
	3,5
	29

	
	Persentase
	29,31%
	25,86%
	32,76%
	12,07%
	100%

	Total
	
	34
	30
	38
	14
	116



Berikut ini diuraikan lebih rinci data yang telah dikumpulkan dengan berbagai jenis berpikir siswa pada saat menyelesaikan soal-soal relasi dan fungsi. Untuk lebih memudahkan dalam memahami data, maka pemaparan data disajikan perbutir soal dalam tes tertulis materi relasi dan fungsi.
a. Soal nomor 1
1) Asimilasi
Berdasarkan Tabel 4.3 dan 4.4 ada 14 siswa yang termasuk dalam jenis berpikir asimilasi pada saat mengerjakan soal nomor 1. Dari 14 siswa 5 diantaranya yaitu P13, P18, P19, L29 dan P28 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka menggunakan jenis berpikir asimilasi. Pada tahap merencanakan pemecahan masalah mereka dengan benar menyebutkan pengetahuan lain yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, yaitu menuliskan P adalah himpunan bilangan cacah kurang dari 3 (0, 1, 2). Kemudian membuat diagram panah untuk menentukan banyaknya fungsi dari P ke Q. Tetapi  mereka belum bisa menentukan banyaknya fungsi dari P ke Q dengan benar. Ini terlihat pada diagram panah yang mereka buat. Mereka menghubungkan 1 ke 1 dan 2 ke 2, sedangkan 0 tidak memiliki pasangan. Kemudian mereka menjawab bahwa jumlah fungsi dari P ke Q adalah 2. Sehingga mereka hanya bisa menyebutkan pengetahuan lain yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, dapat menentukan himpunan P dan himpunan Q dan dapat membuat rencana pemecahan masalah walaupun dalam penyelesaian masalahnya masih kurang tepat.
Sedangkan jawaban P4, P26, dan P22 hampir sama dengan kelima siswa di atas yaitu hanya menyebutkan pengetahuan lain yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tetapi belum membuat rencana pemecahan masalah sehingga mereka menuliskan jawaban sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka hanya menyebutkan anggota himpunan P dan anggota himpunan Q. Mereka langsung menjawab P&Q = 2 fungsi tanpa membuat rencana pemecahan masalah. Sehingga mereka mampu menyebutkan pengetahuan lain tetapi belum mampu membuat rencana pemecahan masalah dengan benar.
Sedangkan siswa L14 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa L14 dapat menyebutkan anggota himpunan P dan himpunan Q tetapi belum bisa dalam menentukan fungsi dari himpunan P ke himpunan Q. L14 membuat dua diagram panah dari himpunan P ke himpunan Q, tetapi diagram panah tersebut bukan sebuah fungsi. Sehingga L14 mampu menyebutkan pengetahuan lain tetapi belum mampu membuat rencana pemecahan masalah dengan benar.
Sedangkan L1 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa L1 dapat menyebutkan anggota himpunan P dan himpunan Q tetapi belum bisa menentukan fungsi dari himpunan P ke himpunan Q. L1 membuat diagram panah dari himpunan P ke himpunan Q dan menghubungkan 1 ke 1, 2 ke 2, dan 0 tidak mempunyai pasangan. Kemudian menjawab banyaknya fungsi dari himpunan P ke himpunan Q adalah {1, 2}. Ini  berarti L1 belum memahami konsep fungsi dengan benar. Sehingga L1 mampu menyebutkan pengetahuan lain tetapi belum mampu membuat pemecahan masalah  dengan benar.
Sedangkan L2 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
 Dari jawaban tersebut terllihat bahwa L2 dapat menyebutkan anggota himpunan P dan himpunan Q tetapi belum bisa membuat fungsi dari himpunan P ke himpunan Q dengan benar. L2 membuat diagram panah dari himpunan P ke himpunan Q dan menghubungkan 1 ke 1, 2 ke 2, dan 0 tidak memiliki pasangan, ini berarti diagram panah tersebut bukan sebuah fungsi. Kemudian L2 menjawab fungsi: bilangan asli kurang dari 3. Sehingga L2 mampu menyebutkan pengetahuan lain tetapi belum mampu membuat pemecahan masalah dengan benar.
Sedangkan P20 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
 Dari jawaban tersebut terlihat bahwa P20 mampu menuliskan anggota dari himpunan P dan anggota dari himpunan Q tetapi belum bisa menentukan jumlah fungsi dari himpunan P ke himpunan Q. P20 membuat dua diagram panah, diagram panah yang pertama adalah sebuah fungsi tetapi diagrampanah yang kedua bukan sebuah fungsi. Ini berarti P20 belum memahami konsep fungsi sehingga P20 mampu menyebutkan pengetahuan lain tetapi belum bisa membuat penyelesaian masalah dengan benar.
Sedangkan P6 dan P25 hanya dapat menyebutkan anggota himpunan P dan anggota himpunan Q. Dengan demikian secara umum mereka mampu menyebutkan pengetahuan lain untuk menyelesaikan soal nomor 1.
2) Akomodasi
Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 ada 10 siswa yang termasuk dalam jenis berpikir akomodasi pada saat menyelesaikan soal nomor 1. Dari 10 siswa tersebut 5 diantaranya yaitu P9, P11, P15, P16, dan P24 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Apabila dilihat sekilas memang jawaban siswa pada jenis akomodasi hampir sama dengan jawaban siswa pada jenis asimilasi. Tetapi jika dicermati lebih lanjut mereka yang ada pada jenis berpikir akomodari memiliki pemahaman  mengenai fungsi lebih dibandingkan dengan siswa bada jenis berpikir asimilasi. Siswa pada tahap akomodasi mampu menunjukkan mana yang termasuk fungsi dan yang bukan fungsi.
Hal ini tampak pada jawaban mereka dimana dua diagram panah yang dibuat merupakan dua dungsi yang berbeda. Mereka dapat menyebutkan pengetahuan lain yaitu anggota himpunan P dan anggota himpunan Q, dapat menunjukkan dua fungsi dari himpunan P ke himpunan Q dengan benar, tetapi mereka belum dapat menjawab pertanyaan berapakah banyaknya fungsi dari himpunan P ke himpunan Q dengan benar.
Sedangkan P3, P5 dan P10 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
 Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka mampu menuliskan anggota dari himpunan P dan himpunan Q tetapi belum bisa menentukan jumlah fungsi dari himpunan P ke himpunan Q. Mereka  membuat diagram panah dari himpunan P ke himpunan Q lalu menghubungkan 0 ke 1, 1 ke 1, dan 2 ke 2 berarti diagram panah tersebut merupakan sebuah fungsi. Kemudian disamping diagram panah tersebut tertulis “=3” berarti mereka  menganggap bahwa tiga anggota himpunan P yang telah terpasang dengan dua anggota himpunan Q tersebut adalah fungsi. Ini berarti mereka  belum mampu memahami konsep fungsi sehingga mereka mampu menyebutkan pengetahuan lain dan mampu membuat sebuah fungsi tetapi belum mampu membuat penyelesaian masalah dengan benar. 

Sedangkan P30 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa P30 mampu membuat sebuah diagram panah dari himpunan P ke himpunan Q, dia menghubungkan 0 ke 1, 1 ke 1, 2 ke 3, dan 3 ke 3 sehingga diagram panah tersebut merupakan seguah fungsi dari himpunan P ke himpunan Q. Tetapi P30 kurang tepat dalam menentukan anggota himpunan P dan anggota himpunan Q, ini terlihat dalam diagram panah yang telah dibuatnya yaitu anggota himpunan P adalah 0, 1, 2, dan 3 sedangkan anggota  himpunan Q adalah 1, 2, dan 3. P30 juga melum mampu menjawab ada berapa fungsi yang dapat dibuat dahi himpunan P ke himpunan Q.
Sedangkan L17  menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa dalam menyelesaikan soal P17 menggunakan rumus untuk mencari banyaknya fungsi dari himpunan P ke himpunan Q. P17 menulis rumus B2 yang bukan merupakan rumus yang dimaksud, tetapi setelah itu P17 menulis 23. Ini menunjukkan bahwa P17 mengingat bagaimana mengerjakannya tetapi tidak mengetahui rumus umumnya. Dengan demikian, secara umum mereka memahami konsep fungsi tetapi belum mampu menguasai pengetahuan lain yang membantu dalam penyelesaian soal.
3) Ekuilibrasi
Untuk soal nomor 1 tidak ada siswa yang menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi.
b. Soal nomor 2
1) Asimilasi
Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4 ada 8 siswa yang termasuk dalam jenis berpikir asimilasi pada saat mengerjakan soal nomor 2. Dari 8 siswa 2 diantara yaitu L1 dan L2 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka mengetahui langkah penyelesaian awal yaitu dengan mensubstitusi (x – 3) ke persamaan f(x) = x2 – 4x. Mereka menambahkan (x – 3) ke persamaan f(x – 3) menjadi x(x – 3)2 – 4x(x – 3). Ini berarti mereka mengasimilasi perintah untuk mensubstitusi (x – 3), tetapi mereka kurang tepat dalam mensubstitusikan (x – 3) ke persamaan tersebut.
Sedangkan P8 dan P21 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu mensubstitusi, tetapi mereka salah dalam mensubstitusi. Seharusnya (x – 3) disubstitusika ke persamaan f(x) = x2 – 4x, tetapi yang mereka substitusikan adalah sebaliknya yaitu x2 – 4x disubstitusi ke (x – 3).
Sedangkan P27 dan P28 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka mengetahui langkah awal penyelesaian masalah yaitu mensubstitusi (x – 3) ke persamaan f(x) = x2 – 4x, tetapi kurang tepat dalam mensubstitusikannya yaitu dengan mengalikan x2 dengan (x – 3). Ini berarti  mereka mengasimilasi perintah untuk mensubstitusi (x – 3) tetapi mereka kurang tepat dalam mensubstitusikannya.
Sedangkan P6 dan P25 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu mensubstitusi (x – 3) ke persamaan f(x) = x2 – 4x, tetapi mereka kurang lengkap dalam mensubstitusikannya yaitu mensubstitusi (x – 3) ke x2 sehingga menjadi (x – 3)2 dan mereka tidak mensubstitusi (x – 3) ke (–4x). Ini berarti mereka mengasimilasi perintah untuk mensubstitusi (x – 3) ke persamaan f(x) = x2 – 4x tetapi kurang lengkap dalam mensubstitusikannya. Dengan demikian secara umum mereka mampu mengetahui langkah awal menyelesaikan soal.
2) Akomodasi
Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 ada 8 siswa yang termasuk dalam jenis berpikir akomodasi ketika mengerjakan soal nomor 2. Dari 8 siswa 7 diantaranya yaitu P4, P9, P10, P13, P20, P23,dan P26 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka mampu mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu mensubstitusikan (x – 3) ke persamaan f(x) = x2 – 4x. Mereka dengan benar mensubstitusikannya menjadi f(x – 3) = (x – 3)2 – 4(x – 3) tetapi mereka kurang tepat dalam menghitung (x – 3)2 yaitu (x – 3)2 = x2 + 9. Karena ketidakmampuan mereka dalam menguadratkan maka jawaban akhir mereka kurang tepat.
Sedangkan siswa yang lain yaitu P16 menjawab sebagai berikut:
[image: ]


Dari jawaban tersebut terlihat bahwa P16 mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan mensubstitusikan (x – 3) ke persamaan f(x) = x2 – 4x. P16 mengganti f(x) dengan f(x – 3) di ruas kiri tetapi tidak mengganti x2 – 4x. Pada langkah ketiga P16 mensubstitusi (x – 3) ke x2 – 4x di ruas kanan menjadi (x – 3)2 – 4(x – 3), tetapi dia kurang tepat dalam menghitung (x – 3)2 yaitu (x – 3)2 = (2x2 – 6x + 9). Karena ketidakmampuan P16 dalammenguadratkan  maka jawaban akhirnya menjadi kurang tepat.
Dengan demikian secara umum mereka mampu melaksanakan pemecahan masalah yaitu mensubstitusi (x – 3) ke persamaan f(x) = x2 – 4x, tetapi mereka kurang mampu dalam menyelesaikan masalah pengetahuan sebelumnya yaitu dalam menghitung (x – 3)2.
3) Ekuilibrasi 
Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 ada 9 siswa yang termasuk dalam jenis berkir ekuilibrasi dalam menyelesaikan soal nomor 2. 9 siswa tersebut yaitu P3, P5, L14, P15, L17, P18, P19, P24, dan L29 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka telah mengetahui langkah awal penyelesaian masalah yaitu mensubstitusikan (x – 3) ke persamaan f(x) = x2 – 4x. Mereka menjawab f(x – 3) = (x – 3)2 – 4(x – 3), berarti mereka mampu menyelesaikan langkah awal penyelesaian masalah dengan benar. Selanjutnya mereka menjawab x2 – 6x + 9 – 4x + 12 = – 4(x – 3) dengan perincian x2 – 6x + 9 = (x – 3)2 dan – 4x + 12 = – 4(x – 3), mereka menyelesaikan operasi tersebut dengan benar hingga mendapat hasil akhir x2 – 10x + 21. Dengan demikian mereka telah pada proses keseimbangan dimana mereka dapat mengasimilasi pengetahuan yang telah mereka miliki terhadap materi yang baru mereka selesaikan dan dapat mengakomodasi pengalaman baru mereka dengan benar.
c. Soal nomor 3
1) Asimilasi 
Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 ada 4 siswa yang termasuk dalam jenis berpikir asimilasi. 4 siswa tersebut yaitu P4, P10, P13, dan P26 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan mensubstitusikan f(a) = – 3 pada persamaan f(x) = – 2x2 + 5. Mereka menambahkan a di belakang – 2x2 + 5 dan mengganti  f(x) dengan – 3. Kemudian mereka memindahkan – 2x2 + 5 ke ruas kanan sehingga menjadi a = – 3 + 2x2 – 5. Ini berarti mereka dapat mengasimilasi perintah untuk mensubstitusi f(a) = – 3 tetapi mereka kurang tepat dalam mensubstitusikannya.
2) Akomodasi
Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 ada 6 siswa yang termasuk dalam jenis berpikir akomodasi dalam mengerjakan soal nomor 3. Dari 6 siswa 2 diantaranya yaitu P6 dan P25 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka mampu mengetahui langkah awal penyelesaian masalah yaitu mensubstitusikan f(a) = – 3 pada persamaan f(x) = – 2x2 + 5. Mereka dengan benar mensubstitusikan f(a) = – 3 menjadi – 3= – 2a2 + 5. Selanjutnya mereka memindahkan 5 ke ruas kiri sehingga diperoleh – 3 – 5= – 2a2 . Kemudian pada langkah berikutnya mereka menjawab –8 = –4a, disini terlihat bahwa mereka kurang tepat dalam mengoperasikan – 2a2 yaitu– 2a2 = 4a. Karena ketidakmampuan mereka dalam mengoperasikan – 2a2 maka jawaban akhir mereka kurang tepat.





Sedangkan P5 dan P30 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat  bahwa jawaban P5 dan P30 hampir sama dengan jawaban P6 dan P25. P5 dan P30 kurang mampu dalam mengoperasikan – 2a2, ini terlihat pada langkah ke-4 dan ke-5 yaitu dari – 8 = – 2a2 mereka langsung menjawab a = . Ini berarti mereka kurang mampu dalam mengoperasikan a2 menjadi a. Karena ketidakmampuan mereka dalam mengoperasikan – 2a2 atau a2 maka jawaban akhir mereka kurang tepat.
Sedangkan P22 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa jawaban P22 hampir sama dengan P6 dan P25. P22 kurang mampu dalam mengoperasikan – 2a2. Ini terlihat pada langkah ke-2 dan ke-3, dari  kemudian . Mereka kurang tepat dalam mengoperasikan – 2a2 yaitu – 2a2 = – 4a. Karena ketidakmampuan mereka dalam mengoperasikan – 2a2 maka jawaban akhir mereka kurang tepat.
Sedangkan P11 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa P11 langsung mensubstitusikan  ke persamaan  sehingga menjadi , lalu memindahkan  ke ruas kiri dan mengoperasikan  menjadi . Disini terlihat bahwa P11 kurang tepat dalam mengoperasikan  yaitu . Kemudian P11 menjawab . Ini berarti P11 mampu mensubstitusikan  ke persamaan  tetapi belum mampu menyelesaikan soal dengan tepat.
Dengan demikian secara umum mereka mampu mensubstitusikan  ke persamaan  tetapi mereka kurang mampu dalam menyelesaikan perhitungan selanjutnya karena kurangnya pengetahuan akan materi yang telah dipelajari sebelumnya.
3) Ekuilibrasi
Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 ada 16 siswa yang termasuk dalam jenis berpikir ekuilibrasi ketika mengerjakan soal nomor 3. Dari 16 siswa salah satu diantaranya yaitu P18 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa P18 telah mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu mensubstitusikan  ke persamaan . P18 menjawab , berarti P18 mampu melaksanakan langkah awal pemecahan masalah dengan benar. Selanjutnya dia menjawab , dia menyelesaikan operasi tersebut dengan benar sampai mendapat  . Langkah selanjutnya untuk mencari a dia mengakar kuadratkan 4 sehingga diperoleh .
Selanjutnya 5 siswa yang lain yaitu L2, L14, L16, P24, dan L29 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Apabila dilihat sekilas memang jawaban 5 siswa tersebut sama dengan jawaban P18. Tetapi jika dicermati lebih lanjut ada perbedaan dipenyelesaian akhir yaitu hasil dari , mereka menjawab . Disini terlihat bahwa mereka kurang mengetahui bahwa hasil dari  adalah .
Lima siswa yang lain yaitu P8, P9, P15, L17, dan P23 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa jawaban mereka hampir sama dengan jawaban P18. Perbedaannya adalah pada penyelesaian akhir yaitu setelah mereka menjawab  mereka langsung menjawab . Disini terlihat bahwa mereka kurang mengetahui cara menghitung , walaupun  jawaban akhir mereka benar.
Sedangkan 2 siswa yang lain yaitu L1 dan P19 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Seperti jawaban 10 siswa sebelumnya, jawaban L1 dan P19 tidak jauh berbeda. Perbedaannya terdapat pada cara penyelesaian akhir yaitu L1 dan P19 menjawab . Disini terlihat bahwa mereka belum menyadari bahwa  merupakan hasil x, walaupun hasil akhir mereka benar.
Sedangkan P20 dan P21 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka kurang mengetahui cara menyelesaikan . Mereka menjawab . Ini berarti mereka beranggapan bahwa  adalah  sehingga cara mencari  adalah membagi 4 dengan 2 dan diperoleh .






Sedangkan P28 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa P28 kurang mengetahui cara menyelesaikan a2 =  yaitu a2 = . P28 menghitung  = -4, ini berarti dia mebul memahami pembagian bilangan negatif dengan bilangan negatif adalah bilangan positif. Dia juga belum menyadari bahwa  adalah nilai dari x bukan x2. Sehingga P28 belum mengetahui dengan benar penghitungan a2 =  sampai menjadi a = 2.
Dengan demikian secara umum mereka telah mampu merencanakan penyelesaian masalah dan menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Mereka dapat menyesuaikan pengetahuan yang telah dimilikinya dengan pengetahuan baru untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.
d. Soal nomor 4
1) Asimilasi
Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 ada 8 siswa yang termasuk dalam jenis berpikir asimilasi pada saat mengerjakan soal nomor 4.  Dari 8 siswa 4 diantaranya yaitu P4, P10, P13, dan P26 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka mengetahui langkah awal penyelesaian masalah yaitu  dijadikan persamaan kuadrat . Mereka tahu bahwa  dan  sehingga pada langkah selanjutnya mereka mengira-ngira nilai a dan b yaitu  sehingga didapatkan . Kemudian mereka menulis  dan menyimpulkan bahwa c = 32. Ini berarti mereka dapat menghitung nilai c menggunakan perkiraan dan belum menggunakan kesesuaian suku-suku antara  dan .
Sedangkan P6 dan P25 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa jawaban  P6 dan P25 hampir sama dengan jawaban P10 dan P26. Mereka mengira-ngira nilai a dan b. Ini terlihat pada langkah ketiga yaitu  sehingga mendapatkan . Pada langkah selanjutnya mereka menuliskan . Ini berarti mereka mengetahui bahwa  dan menyesuaikan hasil akhir penghitungan  dengan  tetapi mereka tidak menjawab berapa nilai c.
Sedangkan P12 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa P12 mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan mengoperasikan  menjadi . Dia mampu mengelompokkan koefisien suku-suku pada persamaan  sesuai dengan variabelnya yaitu . Dia menulis  dan menjawab  sehingga didapatkan . Ini berarti P12 mempu menghitung  dan mengetahui bahwa  tetapi kurang tepat dalam menjawab berapa nilai c.
Sedangkan P27 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa P27 mampu menghitung  yaitu menjadi . dia mengetahui bahwa  tetapi belum dapat menjawab nilai c  dengan benar.
Dengan demikian secara umum mereka sudah mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu  menghitung nilai  dan mengetahui  tetapi belum mengetahui kesamaan antara suku-suku  dan suku-suku .
2) Akomodasi
Berdasarkan tebel 4.3 dan tabel 4.4 ada 6 siswa yang termasuk dalam jenis berpikir akomodasi pada saat mengerjakan soal nomor 4. Dari 6 siswa salah satu diantaranya yaitu P20 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat  bahwa P20 mengetahui bahwa . P20 kurang tepat dalam menghitung  yaitu . tetapi P20 mengetahui kesamaan antara suku-suku  dan suku-suku , ini terlihat pada baris terakhir jawaban P20 yaitu , , . P20 mengetahui bahwa  senilai dengan  sehingga dia mejawab ,  senilai dengan  sehingga dia menjawab , dan  senilai dengan 30. Tetapi P20 tidak menyelesaikan penghitungannya.
Sedangkan P19 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa P19 mengetahui . Dia mampu menghitung nilai  yaitu . Dia dapat mengelompokkan koefisien suku-suku di  berdasarkan variabelnya yaitu . Dia mengetahui kesamaaan antara suku-suku dan suku-suku  seperti pada baris terakhir jawabannya yaitu  meskipun jawaban tersebut kurang tepat.


Sedangkan P3 dan P22 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka mengetahui . Mereka dapat menghitung nilai  yaitu . Dia dapat mengelompokkan koefisien suku-suku di  berdasarkan variabelnya yaitu . Dia mengetahui kesamaaan antara suku-suku dan suku-suku , tetapi mereka belum dapat menghitung nilai , , dan  berdasarkan kesamaan suku-suku tersebut.
Sedangkan P8 dan P21 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa jawaban P8 dan P21 hampir sama dengan jawaban P3 dan P22. Mereka mengetahui  dan dapat menghitung nilai  dengan benar yaitu . Mereka dapat mengelompokkan koefisien suku-suku di  berdasarkan variabelnya yaitu . Mereka mengetahui kesamaaan antara suku-suku dan suku-suku , tetapi mereka belum dapat menghitung nilai , , dan  berdasarkan kesamaan suku-suku tersebut.
Dengan demikian secara umum mereka sudah mengetahui langkah awal menyelesaikan soal yaitu menghitung  dan mengetahui . Mereka dapat mengelompokkan koefisien suku-suku  berdasarkan variabel-variabel yang sama dan mengetahui kesamaan antara suku-suku  dan suku-suku .
3) Ekuilibrasi 
Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 ada 13 siswa yang termasuk dalam jenis berpikir ekuilibrasi pada saat mengerjakan soal nomor 4. Dari 13 siswa 10 diantaranya yaitu L2, P5, P11, P15, P16, L17, P18, P23, P24, dan L29 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Dari jawaban tersebut terlihat bahwa mereka mengetahui langkah awal menyelesaikan soal yaitu menghitung , mereka menjawab . Kemudian mereka mengelompok-kan koefisien dari suku-suku  berdasarkan variabelnya menjadi . Langkah selanjutnya untuk  yang sudah dikelompokkan berdasarkan variabelnya tersebut diberi sama dengan  yaitu . Ini berarti mereka mengetahui bahwa  serta kesamaan antara suku-suku  dan suku-suku . Ini terlihat pada langkah berikutnya yaitu mereka mencari nilai a dengan cara  sehingga  dan .  dan  adalah koefien-koefisien dari variabel  . Kemudian mereka mencari nilai  dengan cara  sehingga  dan . Langkah terakhir mereka adalah mencari nilai  dengan cara mensubstitusikan nilai  dan  yang diperoleh ke persamaan  sehingga didapat  dan .
Sedangkan L1 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Jawaban L1 hampir sama dengan jawaban 10 siswa sebelumnya, yang membedakan hanya pada langkah terakhir yaitu pada saat menyelesaikan  dia menjawab . Disini terlihat bahwa L1 kurang teliti karena  pada  sudah dibagi dengan  sehingga seharusnya tinggal  saja walaupun diakhir jawaban L1 menjawab .
Sedangkan P28 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Jawaban P28 hampir sama dengan jawaban siswa sebelumnya. P28 kurang teliti dalam menyamakan suku-suku dengan variabel  yaitu  yang seharusnya ada tanda negatif di . Namun pada dua langkah terakhir muncul nilai  sehingga jawaban P28 benar yaitu .





Sedangkan L14 menjawab sebagai berikut:
[image: ]
L14 kurang teliti dalam menyamakan suku-suku dengan variabel  yaitu , sehingga jawaban akhir L14 menjadi kurang tepat yaitu .
Dengan demikian secara umum  mereka mengetahui langkah awal penyelesaian soal dengan benar dan dapat menjawab berapa nilai  menggunakan pengetahuan-pengetahuan materi sebelumnya walaupun sebagian masih kurang teliti dalam penyelesaian akhirnya.

2. Data Wawancara
Data wawancara yang peneliti maksudkan adalah untuk mengetahui jenis berpikir siswa pada saat menjawab soal berdasarkan pernyataan yang diungkapkan siswa. Adapun profil jenis berpikir subjek wawancara adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Profil Jenis Berpikir Subjek Wawancara
	NO
	KODE SISWA
	NOMOR SOAL

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	L2
	A
	A
	C
	C

	2
	L29
	A
	C
	C
	C

	3
	L14
	A
	C
	C
	C

	4
	P18
	A
	C
	C
	C

	5
	P15
	B
	C
	C
	C

	6
	P8
	*
	A
	C
	B


Keterangan: A : Asimilasi
B :  Akomodasi
C :  Ekuilibrasi
*  :  tidak dijawab/jawaban salah/tidak termasuk salah satu Teori Piaget
Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut: (hasil transkrip wawancara lengkap dapat dilihat pada lampiran L.6)
a. Wawancara dengan L2
Untuk soal nomor 1, melalui wawancara dengan L2 terungkap bahwa L1 sudah mengetahui pengertian bilangan cacah adalah bilangan yang dimulai dari nol dan bilangan asli adalah bilangan yang dimulai dari 1.
P	: Aditya Putra Pramana, coba jelaskan jawaban kamu untuk nomor 1 ini!
L2	: Bilangan cacah itu dimulai dari nol
P	: Sampai?
L2	: Sampai tak terhingga. Bilangan asli itu dimulai dari 1.
P	: Pertanyaannya tadi apa?
L2	: Bilangan cacah kurang dari tiga
P	: Bilangan cacah kurang dari tiga ada berapa?
L2	: Ada 0, 1, 2
P	: Lalu bilangan asli kurang dari tiga itu apa saja?
L2	: 1 dan 2
P	: Terus fungsi dari P ke Q sebanyak berapa?
L2	: Fungsinya adalah bilangan asli kurang dari 3 Bu.
P	: Kenapa kok fungsinya bilangan asli kurang dari tiga?
L2	: Ini (menunjuk panah dari 1 ke 1) dan ini (menunjuk panah dari 2 ke 2) Bu. 1 dan 2 kan bilangan asli kurang dari 3, jadi fungsinya bilangan asli kurang dari tiga.

Namun dari hasil wawancara ini terlihat bahwa L2 kurang tepat dala menentukan  berapa banyak fungsi yang dapat dibuat dari himpunan P ke himpunan Q. L2 menyatakan  fungsi dari himpunan P ke himpunan Q adalah bilangan asli kurang dari 3 karena yang dia menghubungkan 1 ke 1 dan 2 ke 2. Berdasarkan jawaban L2 ini menunjukkan bahwa pada soal nomor 1 ia menggunakan jenis berpikir asimilasi.
Untuk soal nomor 2, L2 mengetahui  bahwa langkah awal penyelesaian soal adalah dengan mensubstitusikan  ke  persamaan , namun dia kurang tepat dalam mensubstitusikan tersebut.
P	: Coba diingat-ingat lagi, soalnya tadi apa?
L2	: Tentukan nilai .  sama dengan bagaimana ya ini (sedang berpikir).  jadi kan ada , lalu yang ditanyakan jika  itu berapa. 
P	: lalu cara kamu menjawabnya bagaimana?
L2	: Kan  to, karena disini (menunjuk ruas kiri)  berarti disini (menunjuk ruas kanan) juga diganti .
P	: Ini  nya tetap ada to?
L2	: Iya Bu

L2 mensubstitusikan  pada persamaan , tetapi dia tidak mengganti  dengan  , L2 menjawab  sehingga cara mensubstitusikannya kurang tepat. Berdasarkan jawaban L2 ini menunjukkan bahwa L2 pada soal nomor 2 menggunakan jenis berpikir asimilasi.
Untuk soal nomor 3, L2 mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan mengganti  dengan  dan mensubstitusikan  ke persamaan . L2 dapat menyelesaikan penghitungan berikutnya yaitu  sehingga didapat . 
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 3?
L2	: Yang dicari kan ,  kan ,  pangkat 2 ditambah 5 sama dengan , ini (yangdimaksud adalah +5 diruas kiri) pindah ruas menjadi , terus dijumlahkan jadi , ini (yang dimaksud adalah  pada ruas kiri) dipindah kesini menjadi dibagi sama dengan , terus diakar pangkatkan sama dengan 2.
P	: Ini  hasilnya berapa?
L2	: , eh 4

Pada wawancara tersebut terlihat bahwa L2 membenarkan langkah pengerjaan yang semula kurang tepat yaitu pada saat dia membagi  dengan , dia membenarkan bahwa seharusnya nilainya itu 4 bukan . Berdasarkan jawaban L2 ini menunjukkan bahwa L2  dalam menjawab soal nomor 3 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi.
Untuk soal nomor 4, L2 mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan menghitung persamaan . L2 mampu menghitung  persamaan tersebut dengan benar.
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 4?
L2	:  didapat dari  dikali ,  dikali  ditambah  dikali  didapat , lalu  dari  dikali . 
P	: Kok ini sama dengan ?
L2	: Ini kan sama dengan atasnya jadi samadengan . 
P	: Lalu langkah selanjutnya ini bagaimana?
L2	: Ini  kan sama dengan 8, yang  kan samadengan 30,  didapat dari ini (menunjuk variabel yang sama antara  dan ). 
L	: Kemudian cara mencari  nya?



L2	: Lalu , 2 didapat dari ini (menunjuk jawaban pada langkah sebelumnya), 6 dapat dari ini (menunjuk jawaban pada langkah sebelumnya), 2 dikali 6 hasilnya 12, jadi . Ini ditambahkan samadengan ,  kan samadengan . jadi  diper , . Jawabannya 32.

Dari wawancara tersebut terlihat juga bahwa L2 mengetahui bahwa  dan mengetahui kesesuaian antara suku-suku  dan suku-suku . Berdasarkan jawaban L2 tersebut menunjukkan bahwa L2 pada nomor 4 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi.

b. Wawancara dengan L14
Untuk soal nomor 1, melalui wawancara dengan L14 terungkap bahwa L2 sedah mengetahui anggota himpunan P dan anggota himpunan Q. L14 mampu membuat dua diagram panah untuk menunjukkkan banyaknya fungsi dari himpunan P ke himpunan Q.
P	: Dyta Ary Cristian, untuk nomor 1, bagaimana kamu mendapatkan jawabanmu ini?
L14	: P kan bilangan cacah kurang dari 3, jadi begini (menunjuk diagram panah untuk himpunan P pada lembar jawabannya). Q adalah bilangan asli kurang dari 3, jadi begini (menunjuk diagram panah untuk himpunan Q pada lembar jawabannya).
P	: Anggota himpunan P itu apa saja?
L14	: 0, 1, dan 2
P	: Kalau himpunan Q anggotanya apa saja?
L14	: 1 dan 2
P	: Terus fungsi dari P ke Q sebanyak berapa?
L14	: 2
P	: Fungsinya itu yang mana saja?
L14	: Ini dan ini (menunjuk dua diagram panah yang ada di lembar jawabannya)

Namun diagram panah yang dibuat L2 bukan merupakan sebuah fungsi karena ada salah satu anggota  himpunan yang tidak mempunyai pasangan. Berdasarkan wawancara dengan L14 ini menunjukkan bahwa L14 menggunakan jenis berpikir asimilasi dalam megerjakan soal nomor 1.
Untuk  soal nomor 2, L14 dapat mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan mensubstitusikan  ke persamaan . 
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 2?
L14	: Pada soal ini kan yang dicari . Berarti  kemudian  dikali . 
P	: Selanjutnya bagaiman ini?
L14	: Lalu  dikuadratkan,  dikali  didapat ,  dikali 2 dikali 3 didapat ,  hasilnya 9,  didapat dari  dikali . 
P	: Kemudian?
L14	: Lalu  didapat dari atasnya (langkah sebelumnya),  didapat dari  ditambah , 21 diperoleh dari 9 ditambah 12.
P	: Jadi hasilnya?
L14	: 

L14 mampu menghitung  dengan benar sampai didapat . Berdasarkan jawaban L14 ini menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan soal nomor 2 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi.
Untuk soal nomor 3,  L14 mampu mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan mensubstitusi  ke persamaan .
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 3?
L14	:  samadengan , jadi  samadengan .
P	: Lalu?
L14	:  diperoleh dari 5 dipindah jadi negatif, terus  sama dengan . Lalu  nya pindah jadi dibagi, jadinya 4 lalu diakar kuadratkan.
P	: Hasilnya?
L14	: 2

L14 mampu menyelesaikan penghitungan dengan benar sampai didapat . L14 mengetahui untuk menghitung nilai  adalah dengan mengakarkuadratkan 4 tetapi jawaban L14 hanya 2 saja seharusnya jawabannya adalah . Berdasarkan jawaban L14 ini menunjukkan bahwa L14 dalam menjawab soal nomor 4 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi.
Untuk soal nomor 4, L14 mengetahui langkah awal penyelesaian masalah yaitu dengan menghitung nilai . Sebelum menghitung nilai  L14 menyamakan  dengan . 
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 4?
L14	:  kan samadengan .  nya samadengan dalam kurung  dalam kurung  samadengan .
P	: Selanjutnya?
L14	:  dikali  samadengan , lalu  didapat dari  dikali ,  didapat dari  dikali , yang ini (ruas kanan / ) tetap lalu disamakan. 
P	: Yang disamakan yang mana?
L14	: Yang sama-sama  nya.  sama dengan 8 dibagi 4 samadengan 2.  samadengan 30 dibagi 5 samadengan 6.
P	: Berarti yang sama-sama  juga disamakan?
L14	: Iya. Ini seharusnya , sama dengan , lalu dikalikan didapat , samadengan  didapat -32.
P	: Oo... Berarti ini kurang negatif.
L14	: Iya

L14 mengetahui kesesuaian antara suku-suku  dan suku-suku  tetapi L14 kurang teliti dalam menyesuaikan suku-suku yang bervariabel , ini terlihat pada jawaban wawancara “Ini seharusnya ”. Berdasarkan jawaban L14 ini menunjukkan bahwa L14 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi pada saat mengerjakan soal nomor 4.
 
c. Wawancara dengan L29
Untuk soal nomor 1, L29 sudah mengetahui pengertian bilangan cacah dan bilangan asli. L29 mampu menyebutkan anggota himpunan P dan anggota himpunan Q. L29 membuat diagram panah untuk menunjukkan banyaknya fungsi dari himpunan P ke himpunan Q.
P	: Trias Fatih Mubaidilla, untuk nomor 1, bagaimana kamu mendapatkan jawabanmu ini?
L29	: P kan bilangan cacah kurang dari 3, jadi P sama dengan 0, 1, 2.
P	: Lalu Q nya berapa?
L29	: Q adalah bilangan asli kurang dari 3, jadi Q adalah 1 dan 2
P	: Terus fungsi dari P ke Q sebanyak berapa?
L29	: 2
P	: Dua itu apa saja?
L29	: Kan fungsinya satu kurangnya dari, jadi fungsinya 0 ke 1 lalu 1 ke 2.

Namun dari hasil wawancara ini terlihat bahwa L29 kurang tepat dalam menyebutkan banyaknya fungsi dari himpunan P ke himpunan Q. L29 menjawab ada 2 fungsi, ketika diminta untuk menunjukkan kedua fungsi tersebut  L29 menjawab fungsinya adalah satu kurangnya dari yaitu 0 ke 1 dan 1 ke 2. Berdasarkan jawaban L29 ini menunjukkan bahwa L29 menggunakan jenis berpikir asimilasi dalam menyelesaikan soal nomor 1.
Untuk soal nomor 2, L29 mampu mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan mensubstitusikan  ke persamaan .
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 2?
L29	: Pada soal ini kan yang dicari , soalnya  berarti  kemudian  berarti  dikali . 
P	: Kemudian?
L29	: Lalu  dikuadratkan,  dikali  didapat ,  dikali 2 dikali 3 didapat , didapatkan 9 dari ,  didapat dari  dikali . 
P	:	Terus?
L29	: Lalu  didapat dari ini (langkah sebelumnya),  didapat dari  ditambah , 21 diperoleh dari 9 ditambah 12. Jadi sama dengan 

L29 dapat menyelesaikan penghitungan dengan benar sampai didapat  . Berdasarkan jawaban L29 ini menunjukkan bahwa L29 pada soal nomor 2 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi.
Untuk soaln nomor 3, L29 dapat mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan mensubstitusi  ke persamaan . 
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 3?
L29	:  ditanyakannya kan a, berarti ,  tadi .
P	: Kemudian langkah selanjutnya bagaimana?
L29	: Lalu  nya pindah ruas menajadi min, menjadi , lalu  menjadi , , ini () pindah ruas menjadi dibagi didapat per .  lalu diakarkuadratkan menjadi 2.
P	: Menjadi ?
L29	: iya Bu

L29 mampu mnyelesaikan penghitungan sampai mendapat . L29 kurang mengetahui bahwa hasil akarkuadrat dari 4 adalah . Berdasarkan jawaban L29 ini menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan soal nomor 3 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi.
Untuk soal nomor 4, L29 mengetahui langkah awal penyelesaian soal adalah dengan menghitung . L29 juga mampu mengetahui kesamaan antara suku-suku  dan suku-suku .

P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 4?
L29	: Yang ditanyakan  ini dihitung dulu.
P	: Menghitungnya bagaimana? 
L29	:  dikali  samadengan ,  dikali  samadengan ,  dikali  samadengan ,  dikali  samadengan . 
P	: Kemudian?
L29	: Dikelompokkan menjadi . 
P	: Lalu langkah selanjutnya kok seperti ini?
L29	: Soalnya kan , . Cara mencari  yaitu ,  samadengan 8 per 4,  samadengan 2. Mencari , ,  samadengan  per 5, . Mencari , ,  dikurangi  nya tadi 2,  nya samadengan 6, , , .

L29 dapat menghitung  dengan benar  dan dapat menyesuaikan suku-suku  dan suku-suku  dengan benar. Berdasarkan jawaban L29 ini menunjukkan bahwa L29 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi pada saat mengerjakan soal soal nomor 4.

d. Wawancara dengan P8
Untuk soal nomor 1, P8 mengetahui pengertian bilangan cacah dan pengertian bilangan asli. Namun P8 belum bisa menjawab dengan tepat anggota himpunan P dan anggota himpunan Q.
P	: Dessy Rahma Lestari, untuk nomor 1, bagaimana kamu mendapatkan jawabanmu ini?
P8	: P kan bilangan cacah kurang dari 3, kjadi P sama dengan 0, 1, 2, 3
P	: Bilangan cacah itu apa sih?
P8	: Bilangan yang dimulai dari 0
P	: Oh begitu, selanjutnya?
P8	: Q adalah bilangan asli kurang dari tiga
P	: Bilangan asli itu apa?
P8	: Bilangan yang dimulai dari 1
P	: Terus fungsi dari P ke Q sebanyak berapa?
P8	: Banyaknya fungsi ada 3
P	: Coba tunjukkan 3 fungsi tersebut!
P8	: Ini Bu (menunjuk ke diagram panah yang ada di lembar jawabannya)

P8 juga belum dapat menyebutkan banyaknya fungsi dari himpunan P ke himpunan Q dengan benar.  P8 belum memahami kata kurang dari dalam soal nomor 1. Berdasarkan jawaban P8 ini menunjukkan bahwa P8 kurang tepat dalam menjawab soal nomor 1.
Untuk soal nomor 2, P8 mampu mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan mensubstitusi.
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 2?
P8	: Ini  ( menunjuk pada )diganti ini (, kan soalnya tadi 
P	: Berarti yang kamu substitusikan  ke ?

Namun P8 kurang tepat dalam mensubstitusikannya yaitu P8 mensubstitusi  ke  seharusnya  yang disubstitusi ke persamaan . Berdasarkan jawaban P8 ini menunjukkan bahwa P8 menggunakan jenis berpikir asimilasi dalam menyelesaikan soal nomor 2.
Untuk soal nomor 3, P8 mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu mensubstitusi  ke persamaan .
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 3?
P8	:  dan . Ini () tetapi disini (ruas kiri), ini () tetap disini.
P	: Kemudian?
P8	: Lalu ini () pindah ruas (menunjuk dari ruas kanan ke ruas kiri),  pindah ruas (menunjuk dari ruas kiri ke ruas kanan), 8 diperoleh dari 3+5,  sama dengan 4 lalu dibagi 2, jadi .
P	: Kenapa kok dibagi 2?
P8	: Karena  nya ada dua.
P	: O begitu

P8 mensubstitusikan  ke persamaan  dengan benar. P8 dapat menyelesaikan penghitungannya dengan benar sampai didapat . Namun cara dalam menghitung nilai  dari  P8 menggunakan cara dibagi, yaitu 4 dibagi 2 sehingga mendapatkan jawaban yang benar yaitu . Berdasarkan jawaban P8 ini menunjukkan bahwa P8 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi pada saat mengerjakan soal nomor 3.
Untuk soal nomor 4, P8 dapat mengetahui langkah awal penyelesaian masalah yaitu dengan menghitung nilai . P8 juga mengetahui bahwa .
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 4?
P8	: Ini kan dari soalnya . Jadi  .
P	: Kemudian?
P8	:  dikali  samadengan . Ini salah.
P	: Salahnya bagaimana?
P8	:  dikali  samadengan ,  dikali ,  dikali  samadengan ,  dikali  samadengan . Jadi () +5b.
P	: Lalu  ini didapat dari mana?
P8	: Tidak tahu, tadi terburu-buru Bu.

P8 mampu menghitung  dengan benar. P8 mengetahui kesesuaian antara  suku-suku  dan suku-suku , namun P8 kurang tepat dalam menjawab nilai c dengan alasan terburu-buru. Berdasarkan jawaban P8 ini menunjukkkan bahwa P8 menggunakan jenis berpikir akomodasi dalam mengerjakan soal nomor 4. 

e. Wawancara dengan P15
Untuk soal nomor 1, P15 mengetahui pengertian bilangan cacah dan bilangan asli. P15 mampu menyebutkan anggota himpunan P dan anggota himpunan Q dengan benar. P15 menggunakan diagram panah untuk menunjukkan banyaknya fungsi dari himpunan P ke himpunan Q.
P	: Dwi Rahayu, untuk nomor 1, bagaimana kamu mendapatkan jawabanmu ini?
P15	: P kan bilangan cacah kurang dari 3, jadi P sama dengan himpunan 0, 1, dan 2. Lalu Q adalah bilangan asli kurang dari 3, jadi Q sama dengan himpunan 1 dan 2.
P	: Lalu fungsi dari P ke Q sebanyak berapa?
P15	: Jumlah fungsi ada dua.
P	: Fungsinya yang mana saja?
P15	: Ini Bu (menunjukkan dua diagram panah pada lembar jawabannya).
P	: Fungsi itu apa sih?
P15	: Fungsi yaitu semua anggota yang dikiri ada pasangannya.
P	: O begitu, berarti hanya ada dua fungsi? Apa ada fungsi yang lain?
P15	: Tidak ada Bu.

P15 dengan benar membuat dua diagram panah yang merupakan sebuah fungsi. P15 mengetahui pengertian daru fungsi, namun P15 hanya bisa menyebutkan dua fungsi dari himpunan P ke himpunan Q dan mengatakan bahwa tidak ada fungsi yang lain lagi. Berdasarkan jawaban P15 ini menunjukkan bahwa P15 menggunakan jenis berpikir akomodasi dalam menjawab  soal nomor 1.
Untuk soal nomor 2, P15 mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan mensubatitusikan  ke persamaan . 
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 2?
P15	:  nya diganti  terus  dua (yang dimaksud adalah ) diganti dengan  pangkat 2.  diganti dengan .
P	: Lalu kemudian?
P15	: Sama dengan  dua (yang dimaksud adalah ) hasil dari  pangkat 2,  hasil dari  dikali 2 eh  dikali 2 dikali , lalu 9 hasil dari  pangkat 2,  hasil dari  dikali ,  hasil dari  kali , lalu hasilnya dikelompokkan menjadi itu.
P	: Menjadi itu bagaimana?
P15	: Menjadi 

P15 dapat mensubstitusikan  ke persamaan  dengan benar. P15 juga mampu menyelesaikan penghitungan dengan benar sampai didapat . Berdasarkan jawaban P15 ini menunjukkan bahwa P15 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi pada saat mengerjakan soal nomor 2.
Untuk soal nomor 3, P15 mengetahui bahwa langkah awal penyelesaian soal adalah dengan mensubstitusi  ke persamaan .
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 3?
P15	: Ini soalnya , karena soalnya yang dicari  maka ditulis , ini (yang dimaksud adalah  di ruas kanan) juga menjadi . 
P	: Kemudian?
P15	: Terus  diketahui sama dengan  sama dengan sama ( ruas kanan sama dengan langkah sebelumnya). Terus  ganti ruas menjadi , ini tetap mnejadi . Ini (menunjuk ( jumlahnya  menjadi , ini (ruas kanan) tetap, terus diketahuinya  dua 
P	:  dua apa  kuadrat?
P15	:  kuadrat, trus  sama dengan 2
P	: Dapatnya  dari mana?
P15	: Dari dibagi Bu
P	: Dapatnya 2 ini karena dibagi?
P15	: Iya, ini  dibagi ini, kan  nya ada dua sama dengan 4, karena  nya 1 berarti dibagi 2.

P15 dapat mensubstitusi  ke persamaan  dengan benar. P15 juga dapat menyelesaikan penghitungan dengan benar sampai didapat . Namun cara mencari  dari  adalah dengan membagi 4 dengan 2 dengan alasan karena  nya ada dua. Berdasarkan jawaban P15 ini menunjukkan bahwa P15 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi pada saat mengerjakan soal nomor 3.
Untuk soal nomor 4, P15 mengetahui langkah awal penyelesaian soal adalah dengan menghitung nilai  dan menyamakan  dengan .
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 4?
P15	: Ini  asalnya dari  dikali , ini  asalnya dari dikali , ini  asalnya dari  dikali , ini  asalnya dari  dikali  terus dijumlahkan. 
P	: Yang dijumlahkan yang mana?
P15	:  dan 
P	: Kenapa kok dijumlahkan?
P15	: Karena sama-sama  nya Bu.
P	: Oke, kemudian langkah selanjutnya?
P15	:  karena ininya sama.
P	: Ininya yang mana yang sama?
P15	:  nya Bu. Lalu . 
P	: Selanjutnya?
P15	: , , .
P	: Iya, kemudian mencari?
P15	: Mencari .  , ( dari nilai  dan 6 dari nilai ), ,  dibuka kurungnya,  lalu ,   

P15 dapat menghitung  dengan benar. P15 juga dapat mengetahui kesesuaian antara suku-suku  dan suku-suku  dan dapat menghitung nilai c berdasarkan kesesuaian antara suku-suku tersebut. Berdasarkan jawaban P15 ini menunjukkan bahwa P15 menjawab soal nomor 4 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi.

f. Wawancara dengan P18
Untuk soal nomor 1, P18 sudah mengetahui pengertian bilangan cacah dan bilangan asli. P18 juga dapat menyebutkan anggota himpunan P dan anggota himpunan Q dengan benar. P15 menggunakan diagram panah untuk menghitung banyaknya fungsi dari himpunan P ke himpunan Q.
P	: Kholifatul Nur Azizah, untuk nomor 1, bagaimana kamu mendapatkan jawabanmu ini?
P18	: P himpunan bilangan cacah kurang dari 3, jadi P sama dengan 0, 1, dan 2. Kemudian Q himpunan bilangan asli kurang dari tiga, jadi Q sama dengan 1 dan 2.
P	: Lalu fungsi dari P ke Q sebanyak berapa?
P18	: ada 2 fungsi.
P	: Dua itu yang mana saja?
P18	: Ini Bu, 0 ke 1 dan 1 ke 2.
P	: Lalu ini maksudnya kamu menulis “kurang dari” itu apa?
P18	: Ya fungsi nya kan kurang dari, 0 kurang dari 1 dan 1 kurang dari 2.

P18 menjawab banyaknya fungsi dari himpunan P ke himpunan Q ada 2 fungsi. P18 menjawab fungsinya adalah fungsi kurang dari dengan alasan bahwa pada diagram panah pada jawabannya menunjukkan 0 kurang dari 1 dan 1 kurang dari 2. Berdasarkan jawaban P18 ini menunjukkan bahwa P18 menggunakan jenis berpikir asimilasi pada saat mengerjakan soal nomor 1.
Untuk soal nomor 2, P18 mengetahui langkah awal penyelesaian soal adalah mensubstitusi  ke persamaan .
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 2?
P18	:  nya diganti dengan  , lalu  diganti  didalam kurung . 
P	: Selanjutnya?
P18	: Ini  (menunjuk  dan pangkat 2 diluar kurung).  dari 2 dikali  dikali . 9 dari  kuadrat.  dari  dikali . +12 dari  dikali .
P	: Selanjutnya?
P18	: Dikelompokkan Bu

P18 dapat mensubstitusikan  ke persamaan  dengan benar. P18 juga dapat menyelesaikan penghitungan  dengan benar. Berdasarkan jawaban P18 ini menunjukkkan bahwa P18 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi pada saat mengerjakan soal nomor 2.
Untuk soal nomor 3, P18 mengetahui langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan mensubstitusi  ke persamaan .
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 3?
P18	: Untuk mencari  berarti , 
P	: Kenapa kok ?
P18	: kan . Lalu pindah ruas atau distributif. , lalu, , ,  sama dengan akar dari 4, hasilnya 

P18 dapat mensubstitusikan  ke persamaan  dengan benar. P18 juga dapat menyelesaikan penghitungan dengan benar sampai didapat . Berdasarkan jawaba P18 ini menunjukkkan bahwa P18 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi pada saat mengerjakan soal nomor 3.
Untuk nomor 4, P18 mengetahui langkah awal penyelesaian masalah yaitu dengan menghitung  dan mengetahui bahwa .
P	: Sekarang coba jelaskan bagaimana cara kamu mendapatkan jawaban nomor 4?
P18	: , . Lalu dikalikan.
P	: Yang dikalikan yang mana?
P18	: Yang  Bu.  asalnya  dikali ,  asalnya dari  dikali ,  dari  dikali ,  asalnya dari  dikali . 
P	: Selanjutnya?
P18	: Ini  tetap.  nya ada dua dikelompokkan.
P	: Lalu langkah selanjutnya?
P18	:  karena ini (menunjuk ) sama, .
P	: Lalu mencari  nya?
P18	:  , .
P	:  nya?
P18	: , , , , , 
 
P18 dapat menghitung  dengan benar. P18 dapat menggunakan kesesuaian antara suku-suku  dan suku-suku  untuk mencari nilai . P18 dapat menyelesaikan penghitungan dengan benar sampai didapak . Berdasarkan jawaban P18 ini menunjukkan bahwa P18 menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi pada saat mengerjakan soal nomor 4.



C. TEMUAN PENELITIAN
Dari hasil analisis data yang disajikan pada sub bab penyajian data, maka peneliti dalam penelitian ini menemukan beberapa temuan penelitian yaitu:
1. Presentase pencapaian jenis berpikir siswa berdasarkan Teori Piaget adalah sebagai berikut:
a. Pada jenis asimilasi adalah 34 siswa atau 29,31%
b. Pada jenis akomodasi adalah 30 siswa atau 25,86%
c. Pada jenis ekuilibrasi adalah 38 siswa atau 32,76%
2. Untuk  nomor-nomor tertentu ada salah satu jenis berpikir berdasarkan Teori Piaget yang tidak terpenuhi (misalnya tahap ekuilibrasi untuk soal nomor 1).
3. Sebagian besar siswa kurang dapat menghitung nilai  dari .
4. Berdasarkan Tabel 4.4 siswa yang jawabannya diluar jenis berpikir berdasarkan Teori Piaget mencapai 12,07%.

D. PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN
Pada bagian ini akan dibahas temuan penelitian yang ditemukan  peneliti dari hasil penelitian sebagai berikut:
1. Presentase pencapaian jenis berpikir siswa berdasarkan Teori Piaget adalah sebagai berikut:
a. Pada jenis berpikir asimilasi 
Siswa pada jenis berpikir ini telah menguasai materi prasyarat atau materi sebelumnya yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Sementara materi sebelumnya tersebut telah diajarkan sejak kelas VII atau pada materi sebelum relasi dan fungsi. Jadi siswa pada jenis berpikir ini yang berjumlah 34 siswa mengingat materi sebelunya dengan baik.
Pada soal nomor 1 rata-rata siswa dapat mengetahui pengertian bilangan cacah dan bilangan asli dengan benar dan dapat memberikan contoh bilangannya dengan benar pula. Tetapi mereka belum bisa menjawab pengertian fungsi dan membuat contoh sebuah fungsi.
Pada soal nomor 2 beberapa siswa mengetahui bahwa penyelesaian soalnya adalah dengan mensubstitusi , tetapi mereka kurang tepat dalam mensubstitusikannya. Mereka menguasai penghitungan selanjutnya, tetapi karena kurang tepat dalam mensubstitusikan  maka jawaban akhir mereka menjadi kurang tepat juga.
Begitu pula dengan soal nomor 3, beberapa siswa mengetahui bahwa penyelesaian soalnya dengan mensubstitusi  ke persamaan . Tetapi mereka kurang tepat dalam mensubstitusikan  tersebut, sehingga jawaban akhir mereka juga kurang tepat.
Sedangkan nomor 4 sebagian siswa mampu menyelesaikan langkah awal penyelesaian soal yaitu dengan menghitung  dengan benar. Mereka juga mengetahui bahwa  tetapi belum dapat menggunakan kesamaan antara  dan  tersebut.
b. Pada jenis akomodasi 
Siswa pada jenis berpikir ini telah menguasai materi yang baru saja atau sedang diajarkan tetapi mereka kurang memahami materi pra-syarat untuk menyelesaikan soal yang dihadapinya. Siswa pada jenis berpikir akomodasi ini bejumlah 30 siswa.
Pada soal nomor 1 rata-rata siswa telah mengetahui pengertian fungsi dengan benar dan dapat membuat sebuah fungsi dari himpunan yang dimaksud, tetapi mereka kurang mampu menjawab berapa banyak fungsi yang dapat dibuat dari keduan himpunan tersebut sehinggan jawaban mereka kurang tepat.
Pada soal nomor 2 sebagian siswa telah mengetahui cara mensubstitusi  ke persamaan  dengan benar, tetapi mereka kurang mengetahui bagaimana menyelesaikan penghitungan selanjutnya. Mereka kurang dapat menghitung , beberapa siswa menjawab . Karena kurang mampu dalam menyelesaikan penghitungan pada langkah selanjutnya maka jawaban mereka kurang tepat.
Pada soal nomor 3 sebagian siswa mampu mensubstitusikan  ke persamaan  dengan benar. Tetapi mereka kurang mampu dalam menyelesaikan penghitungan yang lebih lanjut, seperti untuk menyelesaikan  beberapa siswa langsung menjawab  sehingga jawaban yang mereka peroleh adalah . Padahal jawaban tersebut bukan nilai dari  tetapi masaih nilai dari .
Pada soal nomor 4 sebagian siswa mengetahui langkah awal menyelesaikan soal yaitu dengan menghitung . Mereka dapat menghitung  dengan benar. Mereka telah mengetahui bahwa  dan mengetahui kesesuaian antara suku-sukunya. Namun mereka belum dapat menyelesaikan penghitungan akhir karena kurangnya kemampuan mereka dalam materi prasyarat.
c. Pada jenis ekuilibrasi 
Siswa pada jenis berpikir ini telah mengetahui materi prasyarat yang digunakan untuk menyelesaikan soal yang dihadapinya. Mereka juga menguasai materi yang  baru saja diajarkan kepadanya. Jadi siswa pada jenis berpikir ini yang berjumlah 38 siswa telah memliki keseimbangan antara materi sebelumnya dan materi yang baru diajarkan.
Pada soal nomor 2 sebagian siswa telah mengetahui bagaimana cara mensubstitusikan  dengan benar dan mereka juga dapat menyelesaikan penghitungan pada langkah selanjutnya dengan benar pula. Begitu pulapPada soal nomor 3 sebagian siswa dengan benar mensubstitusikan  ke persamaan  dan mereka juga dapat menyelesaikan penghitungan langkah selanjutnya dengan benar. Namun mereka kurang memahami bahwa hasil dari  adalah .
Pada soal nomor 4 sebagian siswa mampu menghitung nilai   dan mengetahui bahwa  serta dapat mencari nilai  berdasarkan kesesuaian antara suku-suku  dan suku-suku . Namun ada beberapa siswa yang kurang teliti dalam menuliskan kesamaan antara suku-suku yang bervariabel  yaitu  yang seharusnya adalah .



2. Sebagian besar siswa kurang mampu menghitung nilai  dari .
Dari analisis data tes dan wawancara, sebagian besar siswa menjawab bahwa hasil dari  adalah  padahal hasil dari  adalah  karena setiap bilangan positif mempunyai dua akar kuadrat.[footnoteRef:1] Faktanya hanya satu anak yaitu P18 yang menjawab hasil dari  adalah .  Salah satu siswa yang menjawab bahwa hasil  adalah , pada saat wawancara dia memberikan alasan sebagai berikut: [1:  Edwin J. Purcell,  dan Dale Verberg, Kalkulus dan Geometri Analitis, Ed. V, Penerjemah: I Nyoman Susila dkk, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 21] 

P	: Dapatnya  dari mana?
P15	: Dari dibagi Bu
P	: Dapatnya 2 ini karena dibagi?
P15	: Iya, ini  dibagi ini, kan  nya ada dua sama dengan 4, karena  nya 1 berarti dibagi 2.
P	: O begitu caranya.

Dari hasil wawancara tersebut terlihat  bahwa P15 belum memahami bagaimana cara mencari nilai dari suatu akar kuadrat. Dia menggunakan konsep bahwa jika bilangan kuadrat berarti bilangannya ada dua, sehingga untuk mencari nilai bilangan tersebut maka hasilnya dibagi dua.

3. Jawaban siswa diluar jenis berpikir berdasarkan Teori Piaget 
Dari jawaban tes tertulis siswa ternyata banyak siswa yang jawabannya tidak bisa dianalisis menurut jenis berpikir berdasarkan Teori Piaget yaitu mencapai presentase 12,07%. Hal ini disebabkan karena mereka tidak menjawab soal atau langkah-langkah dalam menjawab soal kurang tepat, sehingga peneliti kesulitan menganalisis jenis berpikirnya berdasarkan Teori Piaget. Banyaknya siswa yang tidak menjawab ini mencerminkan siswa tidak merespon tugas yang telah diberikan sehingga mereka tidak dapat diklasifikasi pada jenis berpikir tertentu.
Faktor yang menyebabkan siswa tidak menjawab soal ini adalah karena siswa belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai materi yang telah dipelajari, baik materi prasyarat maupun materi yang sedang diajarkan. Konsep-konsep matematika tingkat lebih tinggi tidak mungkin dikuasai bila prasyarat yang mendahului konsep-konsep itu belum dipelajari.[footnoteRef:2] Jika hal tersebut dibiarkan maka akan menyebabkan dangkalnya pemahaman siswa dan siswa akan kesulitan untuk  mempelajari materi selanjutnya, karena belum menguasai materi yang sedang diajarkan sebagai prasyarat materi yang akan diajarkan. [2:  Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulun dan Pembelajaran ..., hal. 73] 


4. Jawaban siswa yang tidak memenuhi salah satu kriteria jenis berpikir berdasarkan Teori Piaget 
Berdasarkan Tabel 4.3 ternyata untuk nomor 1 tidak ada satu siswa pun yang menggunakan jenis berpikir ekuilibrasi karena tidak ada siswa yang dapat menjawab berapa banyak fungsi yang dapat dibuat dari himpunan P ke himpunan Q dengan benar. Ada seorang siswa yang menjawab sebagai berikut:
[image: ]
Siswa tersebut mampu menjawab banyaknya fungsi dari himpunan P ke himpunan Q menggunakan rumus. Namun rumus yang ia tulis kurang tepat yaitu , lalu ia melanjutkan dengan menjawab samadengan . Seharusnya jika banyaknya anggota himpunan P adalah P dan banyaknya anggota himpunan Q adalah Q maka, banyaknya fungsi yang mungkin dari P ke Q adalah Pq.[footnoteRef:3] Disini terlihat bahwa dia tidak menjawab sesuai dengan rumus yang ia tulis pada awalnya. [3:  Dewi Nurharini dan Tri Wahyuni, Matematika: Konsep dan Aplikasinya ..., hal. 43] 

Beberapa siswa dapat membuat fungsi dari himpunan P ke himpunan Q dengan benar, namun ia hanya dapat membuat dua fungsi melalui dua diagram panah yang ia buat seperti pada jawaban pada tes tertulisnya yaitu:
[image: ]
Dari jawaban tes tertulis dari siswa ini terlihat bahwa dia dapat membuat dua diagram panah yang merupakan sebuah fungsi, namun ketika wawancara dia menjawab memang hanya ada dua fungsi dari himpunan P ke himpunan Q.  Oleh karena itu mereka belum mampu menjawab pertanyaan berapa banyak fungsi dari himpunan P ke himpunan Q dan menunjukkan fungsi tersebut.

101

image2.jpeg
Nama : ANISATUL  AUTRIVIONTA

No. Avs: O
No.wip: _

LEMBAR JAWABAN

%oz
&= §¢1al
P 13 purgn
2. f(0)-n*-4qu
{ (e8] -z -4 (w-3)
UG —40 412
0t ~4uU 9 +1R
: R¥-4nt A

3 £() - -2 WS

gCay -3
Qe aa®
F@{) = ‘3
29SS ()= -3
Gs 2 i ouEs
&= 20%z ¢
o= 2u*-%

4. {L0)= (@ u-)(4u -0

g(u)-.z;aw-abw 200 450 =4 (U= (2)(6) X ~20UA 5 (&)=

= DU -\3U- 200+ 30

2P - 220420
{wotw

9)= 8N -0 420 =302 ~(22) W +20- BUL-2190 430

s 7
= a=2 Ce Y




image3.jpeg
Nama ’9"‘3%4@:{;3,,
No.kbs * 14

Vi =]
NOKP - _

@ P Q p  LEMBARJAWABAN

i ‘ [
]
2

2
banyALnga Forgsi ?JQ %
Z) Fedeey 4 (e-3)
& =R -6l 9 — 4l 412
&

- ‘w\_o
B : , 0 +2{

: e
@3 F(‘Q)ZJ(Q) = w =‘/‘T =
o 00
4aw ”al/le"z-o)eﬁ%: 8%1 e |
z 43 L@_%(“’@TEBJPS/LLI e 4";0
a:8z2 8:4=1
b= 30i5=6
¢~ —(abt20)
2 —(2:6t20)
= = (124209




image4.jpeg
L ADE 12 MPULANA

Nawa
No Abweg : O1
Ne- hg ™
LEMBAR JAWABAN
). e
B O oy
q- {11}

1.

3)

Banyaknya dungei dasi himponan Vke himpenan @ addah

(12}

1) - W (e2)r
L0e2= 1o (o) -4 lo (1<)
s Wiitwqe
Yl ¥

=% == e
2= < ([ODAE
-9= 07

1= ~& _ %
2} —i‘ 4

deNa

oy
4. A0 (abx10) Ry £ B (w420

=1L ob
—{ b} W
(W =—C
== C

=

==\

_ 21
=%y




image5.jpeg
Vamo.

g Adibys  Putro Crama na
Vo . Abson ¢ o2
He iR e 085 2% 43} Oup

LEMBAR JAWABAN
G {o,u,m}

® :{ 1,1}

7 Q

Oe

|

Fungsr = blangan as( ¢

urop,

2 .! dar( 3 >

: 0 ) T By g -
L;Cx 3 D0 ~2)2 @) Cx-3D

T

= x =5
Fca) S = = s
g € X -~¢x Ly
ddanya & ooy o D =
as -3
—2d 57
=2a? s =6
se0b = = &
01:»@
=
b= =




image6.jpeg
N NG Y SERTIANA PUTRI

No Absen 20
Vo. Wy B85 LO4N62120

LEMBAR JAWABAN
0. x= o8 (%“3“ ? e P
G e« o 4 o) pt
LE 2 ? 2

27 T Geyex® =4 x
¢ 23 fx"”—ﬂ)(
- 2 )
= (x=3) =4(x*-3
= x>44 —4x ¥ \2 el Cdna k0l

2 3o dxt 8
3. ) = -0 +S 2 3 z

Eay = -3
L(a)= -3& A€
-3 = -2 AS
e
-% =—9¢1
03: :}_
-2
D\’ZA
az 4
2
;‘}k

A) Ef) o (A% -%) (ax-b)
g(x): gx>-CX +30
L) 00
= (ax -b) (qx_\o)= Gt =g #30
4Ax3_?on\oi +5V SR CF + 30

46 =8, -300% = =C v =30




image7.jpeg
Noma ¢ Owi Ranayu
NO.abcen @\
NO-HP . opr g 2 350

LEMBAR JAWABAN
e Q ¢ Q
- ?=(on,2) - ! £ <
S == =
umoh  Fungsi pda = 2 e A
l> F(K) S AxX
F(X‘B) =R:-ax

=00 335 4{ve-3)
L '\Ie,’l_(a\}t*e _AWR 112 - e - lDV‘Q 12

B by o - WBdAE
) - At ts
~5 SEIAAS
SE-Eeiiayt
NS iy

ax -

47 FLX) = CM-S) (A% ‘b)
9(x) = ax* o
£ = gL

LO\X";)LA\Y\*&) e o2
- A\m@—zo@-a@f;§= g@_c@+;0,

, £ b=30

AhuB | e o=egntb o coqavOae | ) o 00
a -5 | TF 2204000 Ce 32, s
o | ghEmseoh Uiy =6

=2 | =C: —2o-is




image8.jpeg
Mawo : Avgef Avogoeri
Ne. Axen : 03

No ¥} : 085178707819,

LEMBAR JAWABAN
) Dkt 2 0
e-Lonzr} :
Q412 } . =%
Fungst %
A Dikex &

“‘(X)n)(g%(X JQWC\V ‘v“?(")‘ \("_'3)‘—4(;-3)
) ~ Xl o) —ARtR
® X (0n 4

T

) $(3) @034

-3 =@
25 =9
-8 =2
a = -8 12
A :4
4). F(x):(a’('ff)@x—b).

3x? - CXx 4 30
t5b = BX*-0e + 35

L Hor® Cabea 2
ca t0)1+6b=8x_(x+30

——

2 40)(2 - abA_ 20x





image9.jpeg
Mo : Youan \ricama

elas : W

No Absen = 30

No \"{ e

LEMBAR JAWABAN

2. X (-3) ,@‘(—3‘)_4}@ ,-3@‘-4@/7 :

= _((A> ] ) =3
_&@\ . =3 -5
A o] o s
2" - i e TTERS LR
4 §le): (ae-s) (4k- ) 4okl ka0 4 ol
) - -8 g -cle +30

fe) - 4 e (A% +a0) i +gh.
- 4 At bkt 180 alet 45k
A0 b v90 ags 4o, - gt +30.

028//




image10.jpeg
Voma ¢ Fexan Anul fam
Mo Abseny @ \1.

\JoXp * OBS 359 45e 313

ay)) .
rﬂfﬁ‘ S ke

b £ (e-3) = (@D -ARD)
t Q-6 R49-4% ¥\
R Q-A€ Y r
:&Q@"‘A\

3 ;(ﬂ) R -
~;~\Q°~+5:-3

-w*- -3-3
R e
Q4
e ey
FR) = f(a)
(AR-5)4w-b)= 8e% e+ 30

3
AaR%aeb- 204 B » 3 o> P20

A49*_(ap +30)Q45) - R P
Aa:g

A 30
Sbo: 20
b
=C= ~(ab 30
=Ce S agr o)

LR430

-5 0p = 20
=00
Cg _3}:-—\

¢~ 3




image11.jpeg
Nama: %gs%ﬂmwm Legkhr)
No.Axey: 0
No.Hp : RST065S0WZ

© = {012y pl
e {12,3y |ot

(- A = Y (P-Au)-3

= R (4 - g1 4 1)

@) tuy= -2
i S
-alxg ==

45 ¢ AvMg
8=
o 2823
= /[1

w=2 !

4 g () = lauss) Llaw-Y)
9(w) = W - x20
[ ) = gl
(A2 s\ Lae-b)

LEMBAR JAWABAN

Todi baayabryn guqer ads 3

 gagt ~CWA30

= Afgt- A -IOR 4 5\9 = 1" - Cux30

: 404 =(aby0) x5y
c*an




image12.jpeg
e T
Lo ABSEN) - 43
NO.
HP : oge gic 379 184
. LEMEAR AR
Pfoghy A ey
Q:{!,) ala 29 Coder o ’/'\
o } e )
a Flr)- - 1qu .

7(("*%):7(1(;( &% %
Flx-3) 2 2x% 350 —qx
Flr-9= x* —qx

. ) s

7“(4):-th1)+:
-3 :_2(;)_4_;

Booaga
=95 = _aial

.2

(<= Cax -5) (a5 )
)z mal - ot R0

£0%), = %)

(x-6)(a*-b)

4qx*-abx -20x +$b

am - (ob +20) x t5b =

4.4 -5 £ :_10,419
a =2
s )
a =9
C g

—t
¢ R

¢ --20 - taxb)

b
4

b

Pk ox 420
Zapat. o £20

grr-ex 130

)
oS

=4




image13.jpeg
Nava  : Age Eoa k.
No.Abe ¢ 06
No.Wp = 0% 784 224 367

LEMBAR JAWABAN
@ F’{O/\,z\}
Q‘fll,z}
i e
Y- (as] -4 |
i 4 ’WL - 4 4
Z 4411 ;\'44‘(
- 3w
® (W) - 244
£ (a) =-24*-S
=3 == s
_34<=-102 ’)'1 8{\'1 EA
e

e

@ & ()« (ass-s)(4% -9)
= 4 aw* - 20w - 20¢ tsb
- 4 (2>w1_(2)(6)»w ,201@*?&7
= B/LQZ i llfLQ _20/(("\'30

N
+

9(u) = gu*-3204 30 .
7




image14.jpeg
Nama : ANISATUL AUTRIVIONITA %-'l

No. Abs: O%
Notwie: -

LEMBAR JAWABAN
- 5 v é_ o, Z;

R=¢1al
PEq 13 purnyer
2 f(0) - g*-qu
{ (2] gz -4 (w-3)
UG —410 412
R -4 9 +IR
s ¥-4r iy A

3 £(W) - -2 WS
gy -3
a® .8

FCC{) £ -3
2%H S ()= -3
a--3¢rauts
&= 20%s ¢

o= 2ur-4

4. flw = (ae-NY -)
€(1_Q)-_4a/\2‘-abm~ 2070 15b =4 (MU= (R)(e) X - 20Ut 5 (&)=
= dU-12U- 2004 30

£ P W- 2204+ 20
forgtw
900)= 8N - (R +20=3202 ~(22) W+20= B -221%0 430

=a=2 - atd




image15.jpeg
Nemo € Vo Sepdant
\o-bogs = A6
Nyt 085 643 TB3 24l

LEMBAR JAWABAN

¥ S p °?
R %O,\,i} L G O,;) :
R- & L&d \ | | : B
2 = j%%‘ | [ ./;%L

poryaefungst =
9 ) - w? - AR
fae-3) - M -4
- (eesT - Al
L (2o +9) -AW xR
Lo Amt - —qn X912
Loaet om 4 &

9, ([l - awtac)

S(ﬂ e

> h-% S
Ee
g =V
45 -3
-2
GE o
st ¢

D F - g(w)
Cou-5) (4n-b) = B -

S o a0 9 = e o8

A = & 3 L .a0-09b 5o 2D
a-2 -¢ =-20 —(a.éﬂ b B:O
A . ab= 1% bt e
& TR o
S ol
¢ .




image16.jpeg
Noma  * D Ranayu

NO.abcen @ \S
NO-HP - opr o @2 35

D e= (0n,2)
Gl 25
umlah  fungsi pde =

. ey S
Fx=3) = xr-ax

=(we-2)* 4(e-2)

). F(X) - -2x**F

) - -24°tS
ol LY
“3-%=-29%
=7 gt
ast =
A=y =

=

D F) = (ax-5) (A% -b)

90 = Bx* —cx +20
) = L)

(o -s){ AR~ ) f Bxricp 190

LEMBAR JAWABAN
e ! ! s
b Sk =
===

= oo B & %

e | 2

TR0 49 4R 41z = WT- DR 1 2
$.b=30

A

[T

X
a

»

e A\m@—zo@—a@r;b - gf) - B30

g | —c=-20-ab

8 | —€ 2-20e(%6) =
| 2= o Uity =
2 (8 “20 -4

S€=9T32
Cs: 32.




image17.jpeg
Nomo = 4l Mac'4tus Sholikhahn
C.ch : o5

No . e . 0852 3213 533

LEMBAR JAWABAN
“P={Or|,2;
QZ?L“'z]
Borses st s
2 £Ux)s
4’<‘. l()“;)x\qx
= li(xl\exﬁ-‘a)fq(x‘})
< %lv(av +9\4x A
el o
3 §iay =20 +¢
=3 = =2Q%¢
w =46 -2t
| e
| 8
o
e
4 D‘,\‘a! fix) = (qx‘g)(4x 55
1(x) 2 8x e,
Flo) s o
o
away,
J Fx) S
(OX~S‘)(<I)<_5) 2

8’(‘1~L>(+]U

4ax‘~abx ~20x8h gyn

i e e
40“‘(0(“20“”}):@*1‘C><+30
o -5

O(:2
$v ..0
RS

G 32




image18.jpeg
Nama S Puy Lessar,

Hodbsen ¢ 5,
Mo w
¥ 2085 232 g713 437

1. ®do127 LEMBAR JAWABAN
Q {ol2 %
5 Pre hmporan Q addah 3 fungg

bansakrve Fungg, dafi hmpunon
2 RiRn W41 senakon ¢ (w-3)

2, Ploe 0 Zea- ® (00~ =8
BT L

~404+H:-3
4d0:-B-5
=4q0--&
a=2

(aw-5) (44-b) =gy2 _ tt 4309
12
:::z ~ob . gn *Bb = g2
- (ab x20) v EWU 420
= U 430




image19.jpeg
Maa . pDita - purwiacta
ﬂo~abs¢n <ot
Mo. He . 085742900 428

Le{o.1,a} fungs = 2.
Do g}
fuRes P —a Kungsl T8
: e v &

fgﬂ A

3
£ &(Q 2wt +Bl o
f(u-2):+p(%-3) %¥°
§(R-3= R (e e+ 8) TP

£(e-2)= (=2%* 3 2w -\g) t°

i S IR TN
Ssoriam
R
0 -8
1%

A Cav 5) (4% -b)
«,A\(\./"*"

T It

« 8wt-cw % 30
—— o el

LEMBAR JAWABAN

fF(w-3):-2%% t a2 - (g)*%
Ve - 18 +5
e -13

=2 2

S T

" w-5)Can -®) LW -curso

" 60 - av@)- ao@+
4a =B
Qi a
o A
A g
Yo = 30
b 550
b
b :(
Er » -30'& b
~¢ 290 (2.4)
-G - 20 - \3
-C: -3
g Tt
—_—
-\
C» 311//

e s@ ot 2o




image20.jpeg
ANOMO  tRHOWTATUL NUR ARIZAN
No. fosen ¢ g
MO.Mp  S0BS sS 784 SQb

L}ilMBARJAWABAN
L peurang dart
\‘P:{O,I,Q} P/

Q= k1 F

Ada < Fungsi

T, Ta00-3)
%) = («-2)* = 4(x-3)
=l +g gk 412

S
oo Y- o o 1)
D% 42
= fCa?swa 48 228 ) ey 284S
‘-*QO S48-£ :Ka):_b

1. Fex) = lax = ) (9x-b)
Y(x) = Fx*—cx+30

Fx) = g(x)
—ab
(le~§)(4><—\o> 8x1_c>‘*_30 e o)
e A =C =20 (oC)
AOX - 20x 15b = gx> —Crr30
EC 2D D
4 ax®*~(ab¢ RO)x +Sh:@x* -Cx +3D b & g

b= %0 \
= =22

‘40:_5, Sb:BO .

wge




image21.jpeg
Vamo

¢ Addya Pubro Gramana
Vo Abson ¢ o2
Vo .HP ¢ (-) 035 RIY 437 Oup

LEMBAR JAWABAN

{o,u,z}
=f ta}

2
0;

3 % s
@ déot 3 F () = 2x" *iD es
e e D P,
ddenya & olar o D =
A R=2 '
~2a s 7
20t = s =
-zal*“‘y
a"‘Z;@
&
e —




image22.jpeg
Nora ; Vet Ceptia Whlandar:
Jelog = VWt

Pogen - 09

No.Hp : 08581512 76q

? LFbMBARJAWéBAN (2
1 P-foral L o2 :
OS2y ‘ ) 5

X

9 1 0s) = -3+ Al w-3)
LS e g
ik et QLTS

K

= WT= 4p +2
) (Ll HAs ) - a*-A
S i =
a0 BEY Ot 38 3 <o =
3-8 =20 ] 4
S e
e f
[\} Ears | Tax-b) - 8A-cx 3 -
AN N — D
TCx) q(x)
(@ - g0

W -8\ - R 1A%
Ag =5 db

O




image23.jpeg
Nama ; NICRY SERTVANA PUTH

Np Absen 20
Vo. Wyt BB5LOAN63130

LEMBAR JAWABAN
9 ke td) Udiew ¢ & ? @

) \ S
o SR { o 4 ; 1
; 2 ? 2

2§ ey x?=4x

§(x-3) zx‘°~1§
tx-3y =4(x -3
w’+g —4x X \2 =

. %@) R e

e

» ot

wd A A9 2
x* - 4%+ 8lp

E(a) = -3
L(a) = -394 &S
-3 = -9 AL
e
- = —9%1
03: :};
-2
;0\"— A
az A
2
:"'\'k

4) §K) = Cax ~o)(ax-b)
gx) = gx>-CXA +30
L (R)= 9 (x)
= L ) of arcbic) Al — L + 30
4,U<° — 20 AD% 45V =8P - + 30

44 =8 , -200v = =C 4 5\ =30




image24.jpeg
JURNS < Ti6 o)
31
Lo-pestn) ;43
MO.Hp
P 08 8is 379 124 e
x LEMBAR JAWABAN .
Pe{oih

W) Agr

P/\
®:{1.a } A 2 fuys, o [ON——F
dva ; ,‘—‘j\(\"?\
Fl0: plqn ]
fG3):x* (x ~3) -4
{("3)-;9x1. 3,{‘_4"
Flx-9)= b —qx
3. ;()‘)?—Qx“.yy
Fa)s-a(d) vy
=3 -agdiee

e ’1((1-%5-
=398 - _agv

zv2
<">//'~(nx»s>(4x L)
) = g ¢ X0

(%) = ) .
4 (x-£)(a*=>) 2 gxz_‘c::t?boo
qdx -abx -2ox +5b = ORY-

g St 30
qay*- (ab +20) x + 5b s

4.4 =8 ¢ =10 +db

b=%0

a =2 ¢ :-20 - Caxt) b=30
_‘! 0 =02 1
e ¢t = 32 )7:@

=

¢ -1




image25.jpeg
Nama : Dhiagzmie Ays N, No. Hp : 085735118044
kel[ag 2V
No. Abs : 1p

p Q& LEMBAR JAWABAN

>ile-3) < (v -3)"-4(w-3)
= ®R* 40 -4 + 12
R - 440 +0 12
®% - 412 + 2

BN 0%l an,

fa)- -3
di- 2
§(a) - -3
(-o%’+5(a) . _3)
d4:-3420°5
a :awt3-g
d ot

4, 5(%)=(ak-5)&kz-m
o §0R)- 42 bt - 2010 + Bh-4(2) - (3)e)e- 200 +5(C)
8% -12% -20% t 30
= 8w" - 32¢t 30
jlw) = ge)
glwe)= B1e® - (¢ +30

a-2
be 6 }C e
C’)




image26.jpeg
SNia ¢ 4P () « =3 ,-carkch <

4 % (8) = (6u-s)(4u -b)
o) - B - & 430
T(9) - o)
(68-¢)(4qe~-b)
42u* - abb- 200 +5b
ou- BU” - t20

&dfrchz-(cb +20) L +ch
C =36 - qqpn
eia

26 -2 = =3
6 = 18 xo
e —\
& B




image27.jpeg
Nama  : &ri pwi NinGsid
NO. absen : a7
Kelos L VT

No.bp - +6a8\ 5i5 48 |02

LEMBAR JAWABAN

-
2 -4l
i ‘
3 3
2 F(a s -3
+5 S
= 3
By
A=~
" (Ale-5) (4l-b) -
(le)
ke 410-b) (4 d” g
o-b) (A4 dble - zpl0 +5})
Nildi ¢ = 4




image28.jpeg
Nama :Mevin Wu Nudiasart
Mo .Kostn= 19,
No.-Hp = 085 G4l (77 44\

LEMBAR JAWABAN
Le=€0,1,2}
Q- ﬁ | IJ:}
Db bangaknya pung i
Jawap: P \Shdig
e E?

Fhi Mo

1200 panjaunga  Punge =

> P2 = (e-3)2- 4 (e -—2)
= -0 +9-4¢ +1>
= R2-0l- 4P+ 84+
BASIVE Y
)= 20”4y = o
- > ~3-§
we=8
N
LQ= Vq
W= >
A=00 , & 20

4. Diker W= 9(8)
(-5 )[4y - §o°~Cw 30
42> 2b-0ish =81 Co+30
ANP-(2bt 20) RS = BUP- 0+ 30

Dk Wit C: ...
= (—2o+20)




image29.jpeg
No. Absen : 03

No ¥y : 085178107839,

LEMBAR JAWABAN
) Dkwt ¥ 0
¢-{0nz} -
Q12 } ‘ t
Fungst &
4 D;f(e; ;.x?Ax Jaway + % (%). \(*'3)1-46*‘3)
ke ~ Ko x Y —AxH 2

b S (o) SR

{

) §(3) --@ s

-3 :"a
35 =2
-8 =L
a = -8 3-2
A -4
A F(x)

a7 -5)(4x 2

* dox® - ab g e
b ObX - 20X t5p . BxZ-(x * 30
T dox*- Cab a0y x =8x2
e ) X +ob = 8x

——

- (X 430





image30.jpeg
Nawma: Degs\%(\?\m\\mﬁ L ekiry
No.Aven
No.Hp : RST06SSOWZ

IORERTIREY’ (o
&: {\,1,;15 “?

@ £lg) 2ae"-A% | § (y-3)

Ha- AV = g (af-4u)-3
: R (- g 4 a2

@ £ ) = -UxS
5r s %
2d'xg =%

545 ¢ I
8 2o
=82
'\(4«_.;\ ’/:2

u‘l‘

4 ¢ () = (au-s) Lae-Y)
9w) = W - x20
()= qly

(A —sy lae-b)
< Afagh- Ay -2 4 S,
2 40w ~(abi20) ex sy
c=an

LEMBAR JAWABAN

‘ (&
\,,,.»»,\
‘/v—‘ﬁ\

3\’___}/\,3\

= g1g”

Todi nagaenyn gunge a3

: §agt ~CUA3Z0
~Cwx30




image31.jpeg
R A R e TN P it s A G B e SR B+ e

£ ixiys oy - )il e =5
: 4ax —abXx -20% + 5b .

rrd ot~ (06 FRe ik B

an

8x? -Cw +30.

ahe =8 IS, o
.8 b :?z_éo
q
o s it s
Jodt , nitai=c adln
B CE - _ieE
F Crizpdlo 5 (BN o Fy

SO o o

g R AT
G o





image32.jpeg
s AQE 17y MAULANA

Naowa
No Abwg : O1
No- g
LEMBAR JAWABAN
b
S poy
Q- {1}

Banyaknya dungei dasi himponan ke himponan § addah

(1.2}

D [ (wed)-w (-2)1
ie2= e (o) -4lp (102
- Wlwqe
Yl ¥

) 3=-7 *&¢
2= 4 [O)AC
-Q= 07
1= ~8 _ 3
(Deai= Sl
deNa
ol
4. AaW - (apx10) kY £ 8W (w40
a=2 bbb
ot 2.} W)=+
(419 =—C
e C
e

e 9y




image33.jpeg
@2 'F{(Q):J((Q)
= (3W~S)(4l€—b):8;€7~,a€ +30
e 43@‘ "alyﬂe_*zfle—{-jiz 8(@} —CQF%_ 5
= 4o @(”ﬁf@.&*ﬂii@@ih 0

a: 8z 8:4=2
b 30i9ab
Cx —(abf-ZD)
2 —(2.6t20)
2 ~ (124200
+ ~l2-20
= S

/




image1.jpeg
Nara : Dita Actida Nit-]
MNo-dbeen :
No. HP ;085785 41540

&:{\'Q}

LEMBAR JAWABAN

) P-{o1,27y /Fo 2
\\; ; }

Jumlda fungSt adh a2

2) §(x) cxC-Ax
§(x-3) - (-3 - 4(<-2)

. gy

9-4%x+t|2

= Y -Ax 40412

= g2

3 1 (x)- =axits

Jiko §(0) = -3
A

£(0) = -

2

-ax24s(d)z -3

a=—34avicc

4) £ lox-5) (ax-H)

£ (%) = qax

g9 =909

9 (x)=8x
=

i

L

a
b
=

"
w .

. b sor g0 @) TalPN) seS 10t RS Ri i 00x + 80
- abx = ®x*-32%+30

2_ %430 = 8%~ (22)x +30 = 8x -32x+30





